Tanya Jawab
Seputar Islam
Didirilsan n

n Dan Diawasi Oleh
Syekh Muhammad Saleh Al-Munajjid

9028 - Menghilangkan Bulu Ketiak Dengan Bantuan Orang Lain

Pertanyaan
Apakah diperbolehkan wanita lain mencabut bulu ketiakku dengan alat cabut (bulu)?
Jawaban Terperinci

Pertama,

Allah Ta’ala telah mensyareatkan kepada Nabi-Nya sallallahu’alaihi wa sallam dan umatnya
sunah fitroh. Yaitu yang ada dalam hadits Aisyah radhiallahu’anha berkata, Rasulullah

sallallahu’alaihi wa sallam bersabda:
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“Sepuluh diantara fitrah, memendekkan kumis, memanjangkan jenggot, (memakai) siwak,
istinsyag (memasukkan air ke hidung), memotong kuku, membersihkan telapak tangan,
mencabut bulu ketiak, mencukur bulu kemaluan dan membersihkan kotoran dengan air
(istinja’). Zakariyah mengatakan, Mus’ab mengatakan, “Saya lupa yang kesepuluh,

kemungkinan adalah madmadhoh (berkumur).” HR. Muslim, (261).
Maksud ‘Intiqosul ma’ adalah istinja’.

Dan Nabi sallallahu’alaihi wa sallam telah menentukan waktu sebagian dari sunah fitrah
ini, agar tidak membiarkan lebih dari empat puluh hari. Sebagaimana yang ada dalam

hadits Anas radhiallahu’anhu berkata,
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“(Nabi) telah menentukan waktu bagi kami dalam memendekkan kumis, memotong kuku,
mencabut bulu ketiak, dan mencukur bulu kemaluan agar tidak membiarkan lebih dari

empat puluh malam.” HR. Imam Muslim di Shoheh (258).
Kedua,

Lelaki tidak diperbolehkan melihat aurat lelaki lainnya, dan wanita tidak diperbolehkan

melihat aurat wanita lainnya.
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“Dari Abu Said Al-Khudri berkata, Rasulullah sallallahu’alaihi wa sallam bersabda, “Seorang
lelaki tidak boleh melihat aurat lelaki lainnya, dan seorang wanita tidak boleh melihat aurat
wanita lainnya. Jangan seorang lelaki dengan lelaki lainnya (telanjang) dalam satu pakaian.

Dan jangan wanita dengan wanita lain (telanjang) dalam satu pakaian. HR. Muslim, (338).

Nawawi rahimahullah mengatakan, “Didalamnya ada pengharaman lelaki melihat aurat
lelaki lain, dan wanita melihat aurat wanita lain. Dan ini tidak ada perbedaan. Begitu juga
lelaki melihat aurat wanita. Dan wanita melihat aurat lelaki (diharamkan) secara ijma’
(Konsensus para ulama’). Sementara Nabi sallallahu’alaihi wa sallam mengingatkan hal itu
dengan lelaki melihat aurat lelaki dan wanita melihat aurat wanita lainnya. Dengan cara

lebih utama (pelarangannya lelaki melihat aurat wanita).

Dikecualikan sepasang suami istri, masing-masing diperbolehkan melihat pasangannnya.
Sementara mahram, yang benar adalah diperbolehkan melihat sebagian kepada sebagian
lainnya. (dengan batasan) diatas pusar dan di bawah paha. Semua yang kami sebutkan
dari pengharaman tersebut dimana ketika tidak ada keperluan. Dan diperbolehkan ketika

tidak ada syahwat. Silahkan melihat ‘Fathul Barie, (9/339).

Ketiga,
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Wanita diperbolehkan mencabut bulu ketiak wanita lain. Karena ketiak wanita terhadap
wanita lain, tidak termasuk aurat. Dengan syarat aman dari fitnah. Dimana aman dari
fihaknya dalam (memberitahukan) sifat tubuh orang yang dilihatnya untuk suaminya atau

orang lain dari kalangan wanita lain.
Keempat,

Sementara penggunaan alat pencukur bukan dicabut, diperbolehkan. Al-Lajnah Ad-Daimah
telah ditanya, “Apakah diperbolehkan lelaki mempergunakan alat pencukur rambut untuk
mencukur seperti bulu ketiak dan bulu kemaluan?, maka dijawab, “Ya, diperbolehkan hal

itu untuk mencukur bulu ketiak dan bulu kemaluan.” Fatawa Al-Lajnah Ad-Daimah, (5/171).

Wallahua’'lam.
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